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RINGEASAN

Tugas akhir yang berjudul "ANALISIS STRUKTURAL

DRAMATIEKE NASKAH LAKON TUK KARYA BAMBANG SP." Pada

prinsipnya menganalisis stuktur naskah lakon TUK serta
menggali kedudukan Bambang Widoyo SF. Sebagai sosok manusia
di Jawa Tengah pergeseran antara tradisi dan modern.

Untuk melengkapi analisis disertakan riwayat hidup
pengarang, data-data tentang seputar Teater Gapit, lakon
Jawa sebagai pilihan serta dokumentasi wvideo rekaman
pentas Teater Gapit dalam mementaskan naskah TUK, dalam
hubungan konsep penyutradagaan .

NMaskah lakon TUE difdiptakan g£&8bagai \potret sebuah
masyarakat kelas Dba@ah vangsitinhggal\dilokasi magersari.
Sebuah pemahaman tentang \kondisi [dosidl/ /masyarakat vyang
sarat dengan keluhaq serta protes) terbadap sistim vyang
berlaku. Masyarakat kelae|bawah ¥ang notabene merasa
tersisih dan tertinda, ternyata masih mempunyai cita—-cita
untuk bisa bertahan dan hidup dalam mempertahankan
harga dirinvya.

Bahasa Jawa ngoko yang digunakan, adalah merupakan
upaya pendekatan pengarang terhadap realitas vyang ada.
Sehingga dialog yang dilontarkan tokoh—tokohnya merupakan
protes wajar terhadap kondisi, mmeski diucapkan dengan
sarkastis sekal;pun.

Akhirnya diperoleh kesimpulan, bahwa : naskah
lakon TUK mempunyai stuktur yang jelas serta mempunyai

jalinan unsur yang erat dan saling mendukung.

V1
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kondisi sosial masyarakat terbagi-bagi dalam
beberapa tingkat. Dengan kata lain adanva strata sosial
dalam menentukan tingkat golongan. Sadar ataupun tidak
akan tercipta suwatu dampak pengaruh vyang besar pula
terhadap pola pikir, tata cara kehidupan serta tinggi
rendahnya pendapatan sehari-hari.

Nampaknya diperlukan swatu pendekatan tersendiri
dalam peri kehidupan maﬂvafakat vang tEFEDntak oleh
kondisi semacam itu. /Bgrotan—sorgtan tdajam yang sering
muncul Jjustru dari galongan Helas bawahy Ada semacam
pernik—pernik kehidupenr) tersenircl| yang begitu enak untuk
disimak atau bahkan dierspos\oleft/\crang=arang yang merasa
dekat dengan dunia tersebut\| meski kidak jarang mereka
yang melakukan hal tersebut tidak terlibat secara
langsung. Sementara tidak jarang penciptaan karya seni
itu sendiri justru berangkat dari pada hal—-hal tersebut
diatas.

Pendekatan yang ada dan tertuang dalam bentuk
sebuah naskah, dilakukan oleh beberapa penulis lakon yang
mengangkat topik dari kelas bawah. Kecenderungan mereka
adalah menampilkan kembali sebuah potret sosial vyang
terkadang aktual ditengah masyarakat.

Pada naskah TUK (1989) karya Bambang Widoyo SP.

yang ditulis dalam bahasa Jawa, begitu kental kehidupan

1
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kelas bawah. MNampaknya ada semacam penggalian dari
kehidupan masyarakat Jawa wvang identik dengan kelas
ekonomi 1lemah, yang patut mendapatkan tempat tersendiri
dalam dunia kepenulisan. Sosial kultural masyarakat Jawa
yang Pegitu kental dengan mitos serta budaya animesme dan
dinamisme menjadikan permasalahan vyang diangkat akan
menyangkut konflik—konflik yang ada dan menjadikan suatu
hal yang menarik untuk ditelaah.

Adanya kelangkaan dari para penulis naskah yang
berbahasa daerah menjadi tempat tersendiri bagi para
penulis uwuntuk memulai berkarya vyang lebih orisinil.
Selain dari yang telah dikemGkakan diatas, tampaknya
masih ada semacam tirad//vang menyelubungi adanya idiom-—
idiom vyang terdapat dalam bayasa \Jawa yang masih banyak
belum terungkap. Agaeknya hal” |\teffsebut akan dapat
merangsang kreativitas\térsepdiri bagi para penulis lakon
untuk kebih mempertajam- Nipfuisinya dalam menyoroti
kehidupan masyarakat yang ada.

Tidak bisa dipungkiri lagi, bahwa kenyataan
diatas mendorong penulis untuk mengadakan suatu tinjauan
naskah yang menggunakan bahasa Jawa sebagai 5;rana untuk
menyampaikan maksud vyang terkandung oleh si pengarang
naskah ‘tEFEEbut. mengingat adanya idiom—-idiom baru Yyang
kemungkinan belum ditemukan dalam naskah—-naskah vyang
berbahasa Indonesia. Selain itu perulis lakon bisa jadi
merupakan suatu. perkembangan yang akan melahirkan

gagasan—-gagasan yang cemerlang dan memberikan kejujuran

perilaku pengarangnya. Suatu anggapan dari hal vyang
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menyatakan bahwa lakon merupakan refleksi nyata dari
tingkah laku manusia-dalam rangkaian yang dialami dan
dijalaniny, tidak bisa diciptakan dalam kesendirian ilham
serta daya cipta yang hanya mengendalikan kecenderungan
untuk memenuhi nilai-nilai intrinsik. Karena lakon harus
bisa memantulkan nisbah kejujuran.l

Sepintas lalu memang dapat dikatakan, bahwa
seorang penulis dalam menulis lakonnya harus senantiasa
ingat pada kondisi teatrikal. Lakon sebagai salah satu
bentuk sastra hendaknya disoroti secara Ekeseluruhan
sebagai karya vyang mempunyai bentuk tersendiri, vyaitu
adanya percakapan atau dialog< Berpijak dari hal tersebut
nampaknya akan semakin jelas tusuan utams, seorang penulis
lakon, yvakni memprdyﬁkgi}an interpr&tasinya- tetang
kehidupan sejelas—jeldsnya\dan satgégas—tégasnya, hingga
pengalaman—-pengalaman tokphrtpkohnya dapat turut
dirasakan oleh penuntcn.2 Tak/ pelak *agd harus diketahui
bahwa seorang penulis lakon meneréngkan semua kejadian
dengan rangkaian serta kesungguhan yang akan menjadi picu
segalanvya.

Bagi seorang penulis lakon, naskah adalah
kerangka situasi, bukan cerita tentang situasi. Terutama

sesuatu vyang dimintanya. Dalam kerangka situasi itulah

lgnen Sri Oemarjati, Bentuk Lakon Dalam Sastra

Indonesia. Jakarta : Gunung Agung, 19711. p.202.
Ibid., p-&68.
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diharapkan respon untuk mengubah suatu proses dengan

tempo, kepekatan dramatik dan kuntinuitas.3

2. Pokok Masalah

Bambang Widoyo SP. dikenal sebagai motor dari
Teater Gapit yang berada di Surakarta. Lewat Teater Gapit
itulah 1lahir karya-karya berbahasa Jawa dan mempunyai
idiom—idiom kuat dalam bahasa Jawa. Beberapa naskah vyang
telah ditulis dan dipentaskan oleh Teater Gapit antara
lain : Brug (1982), Stup atau Suk-sukpeng (1983), Rol
(1983), Leng (1985), Reh (1988), dan akhirnya Tuk (1989).

Satu hal yang pantas dAcatat, bahwa hingga saat
ini Teater Gapit masih)tetap Ronsisteh dalam memilih
naskah vyang berbahasgd Jawdfdan Smemladli \\pijakan dalam
setiap pementasan. PAling.tidak—T{eater” Bapit. merupakan
satu—satunya kelompok “\teat#r |¥ang [berada / di Indonesia
yang menggunakan bahsSa~- daesrsh \Jsep&gai alat untuk
menyampaikan ide—ide serta-idiom-igdiom Jawa yang begitu
kuat. Ada semacam upaya untuk mencaqai suatu terobosan
dalam mencari identitas dari bentuk teater yang nampaknya
akan banyak timbul keragaman. Sementara masih berpijak
pada sesuatu yang telah menjadi pilihan sejak awalnya.

Timbulnya suatu anggapan, bahwasannya jika bahasa

daerah itu dialihkan kedalam bahasa Indonesia ada

2. Goenawan Mohamad, Seks, Sastra, Kita. Jakarta:

Sinar Harapan, 1981. p. 99.
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kemungkinan justru akan menghilangkan makna yang terdapat
ditiap—tiap kata dalam naskah itu. Hal tersebut bisa jadi
merupakan alasan tersendiri bagi mereka untuk tetap setia
pada bahasa itu sendiri.

Ketika banyak terjadi pemunculan group—group
teater, baik wang bersifat 1lokal maupun nasional,
keberadaan Teater Gapit sendiri nampaknya sudah mendapat
perhitungan tersendiri. Kenyataan memang telah
menunjukan, bahwasannya pemilihan idiom-idiom Jawa .yang
begitu kental tidaklah menjadi kendala dalam
perkembangannya. Meskipun demikian banyak juga terjadi

perdebatan masalah indetitas/\teater nasional. Banyak

penampilan tonil dianggap “sSebagatz teater daerah.
Setidaknya, teater /| dasrah (¥ang bartaraf nasional.
Fenyebabnya adalah \psatas/rvang Aiegggunakan bahasa

daerah. Permasalahan Sengan #tnik/terténfu Jjuga sering
terjadi, bahkan bisa\ja&i Yanyak”orang menolak pentas
sebagai penampilan teateF fasional—disebabkan pemainnya
berbahasa nasional dengan dialek bahahasa daerah.

Seandainya seuatu saat akan dikemukakan beberapa
konvensi dalam seni pertunjukkan, niscaya suatu saat
tidak akan ada pula istilah teater nasional. Teater vyang
hidup di daerah atau berasal dari daerah tertentu, bisa
jadi langsung divonis sebgai teater daerah. Bahkan akan
dipersempit lagi menjadi hadirnya kelompok teater —Jawa,
teater Batak, teater Betawi dan lain-lain.

Mudah-mudahan anggapan ini tidak akan terjadi,

kalau pentas dengan penampilan modern, tetapi dengan
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menggunakan bahasa daerah dalam menyampaikan ide
kreativnya dianggap sebagai teater daerah. Seperti halnya
teater Gapit, maka tanpa mengotak-kotakkan indentitasnya
Teater Gapit Surakarta telah memilih bahasa Jawa untuk
berkqmunikagi dengan penonton. Bisa jadi adanya suatu
pemikiran , bahwa penonton adalah orang-orang yang faham

bahasa Jawa ataupun bertujuan penonton harus tahu bahasa

pengantarnvya. Lepas dari semua itu, bahwa teater
membutuhkan suatu publik vyang intim.% Masalahnya

kemudian ialah tergantung cara masing—-masing teater
mempunyai makna bagi publiknya, daé publik itu merupakan
bagian dari dirinya.5

Untuk mendekati sty naskabh dan mencari
keutuhan, tidak dapat \dipisghkan/suail karya sastra itu
secara terpisah. Daldam artian. bBabhwa upfuk menganalisis
secara struktural YWeompunyal ) fujuan membongkar dan
memaparkan secermat, s&fedyxti. semghAdetil dan semendalam
mungkin akan keterkaitan dan keterjalinan semua anasir
dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan

makna menveluruh.é

Selain yang telah disinggung diatas, yakni
mengenai kekuatan naskah TUK karya Bambang Widoyo SP.

dalam konsep tangga dramatik secara struktural, penulis

juga akan mencoba menjawab adanya keterkaitan konsep—

$rhid. . € 19BL Yy pa 113,
Vipid., [ 198 ), p. 138,
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konsep dramaturgi vyang berlaku dalam naskah tersebut.
Adanya studi komparasi terhadap naskah-naskah lain dan
pengarang yang sama yang khusus berbahasa Jawa, tentunya
tidak akan sampai mengesampingkan tujuan pokok penelitian
ini, ditambah dokumentasi rekaman video pentas TUK, agar

supaya dapat memudahkan penulis dalam naskah tersebut.

3. Tujuan Penelitian

Berdasakan pokok masalah diatas, maka penelitian

ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sampai seberapa Jauh
keberadaan Teater\Gapit diantara group—group
teater vapg laink

2. Pendekatan terbadap bahasa Jawa yang
dipergunakan sebagai bahasa pentas dalam
menyampadikan gagasan-gagasan atau ide-ide
pengarang

Z. Memahami lebil Jauh fertang keberadaan naskah
TUE wyang berpijak pada konvensi-konvensi

dramaturgi yang ada.

4. Tinjauan Pustaka

*Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk lebih

mempertajam analisis penulisan, vyang berfungsi untuk

e, Teeuw, Sastra Dan Ilmu Sastra : FPengantar
Teori Sastra. Jakarta : Pustaka Jaya, 1988. p. 135.
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membongkar secara maksimal, terutama vyang berkaitan

dengan hal yang menyangkut struktur lakon dalam naskah

TUE tersebut.

fi. Teeuw, Sastra Dan Ilmu Sastra : Pengantar Teori
Sastra. Jakarta : Pustaka Java, 1988.

Suatu tentang teori. sastra sebagai alat
komunikasi telah disuguhkan dalam buku ini. Adanya
penjabaran segala aspek penciptaan dan sikap kita dalam
memahami gejala sastra sebagai alat komunikasi. Namun
demikian ada beberapa hal yang nampakn?a tidak
dibicarakan dalam buku ini. Aspek-aspek sosiologi sastra,
psikologi sastra, fiksataty, aSpek linguistik dan
stilistik tidak dijabgrhan segard lenghkap. Namun demikian
cukup membantu penulis dalam“ membesi alternatif guna
membongkar secara menyeluruh@an femengetil naskah TUK

yang tengah dianalisies

firiel Heryanto, FPerdebatan Sastra Konstektual.

Jakarta : C.V. Rajawali, 1985.

FPada halaman 401 yang bertajuk "Sebuah Pembelaan
Untuk Teater Indonesia Mutakhir® tulisan Goenawan
Mohamad, secara garis besar memberikan pembelaan terhadap
perkembfangannya mengalami banyak tantangan. Bahwa teater
membutuhkan penonton yang akrab.

Buku ini dimaksudkan sebagai suatu rangkaian
rekaman pemikiraﬁ berbagai pihak di Indonesia dalam suatu
kurun waktu tertentu tentang kesusastraan Indonesia. Buku

ini merupakan himpunan tulisan—-tulisan dari berbagai
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pihak pada waktu vyang berbeda, serta ditujukan pada
publik. Tujuan utama dari penerbitan buku ini adalah
pengumpulan sejumlah rekaman tertulis pemikiran mutakhir
tentang kesusastraan di Indonesia yang sebelumnya

tercerai-berai dalam berbagai forum diskusi dan media

cetak. Kumpulan rekaman pemikiran itu dipersatukan oleh
pokok bahasan vyang serupa, Yakni tentang "Bastra
Konstektual®.

Boen Sri Oemarjati, entuk Lakon Dalam éﬁEtra

Indonesia. Jakarta : Bunung Agung, 1971.

Buku ini berisi sejafah.drama di Indonesia vyang
berhubungan erat dengan kesusastraan |lndonesia. Seperti
diketabhui bersama,|| hah#¥asannya/ “periode perkembangan
teater sejalan dengan perk@#mbangam penwlisan lakon di
negeri ini, yang térnyata|/tidaklah tefhenti pada kurun
waktu tertentu. Justru seb3liknya  melanjutkan kegiatan
dan diiringi dengan pengembargan/bentuk-bentuk baru yang

belum pernah dilakukan oleh para pendahulunya.

Kuntowijoyo, Budaya Dan Masyarakat. Yogyakarta :
Tiara Wacana, 1987.

Buku ini membahas masalah bagaimana masyarakat
dalam ;asa transisi secar; terperinci dalam menuju
masyarakat industri, dengan mengganti atribut dan piranti
masyarakat tradisional agraris yang telah berlangsung
sejak abad XX. Dalam sebuah bab dari buku ini vyang

berjudul, "Penokohan Dan Sastra Indonesia", ia

menyinggung penokohan yang banyak terjadi dalam karya
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sastra Indonesia merupakan tokoh yang mempunyai tradisi
psikologisme yang kuat. Hal tersebut sangat menarik untuk
mengetahui lebih jauh tentang istilah yang dipakai oleh

penulis buku tersebut.

5. Metode Penelitian

Pada tahun 340 sebelum Masehi di Athena,
Aristoteles telah meletakan dasar yang kuat untuk
pandangan yang menganggap karya sastra sebagai struktur
yang otonom.’ Hal tersebut diungkapkan pada sebuah buku
yang berjudul "Foetika" yang menitikberatkan pada masalah
struktur karya sastra dalagl/ pembahasan masalah tragedi.

Berangkat d#ri hal yang bersifat otonom diatas,
maka karya sastra \yang dalam hal ipd\ )/ adalah merupakan
teks naskah drama,\wempulyai k@iféan erst dengan masalah
struktur dalam naskah itu |sepdipi. Ji¥a ditinjau dari
segi intrinsik, bahwasasnya secara +idak langsung akan
melibatkan beberapa unsur pembentuk dalam kerangka naskah
itu sendiri, wvyaitu : plot, latar, pusat pengisahan
{ point of view ), serta penckohan. Pengungkapan thema,
amanat, imajinasi dan emosi tidak bisa lepas dari hal
ini.®

-

Pada akhirnya akan sampai pada obyek yang diteli-

7tbid., p. 120. ,
BMursal Esten, Kesusastraan : Fengantar Teori Dan

Sejarah. Bandung, 1978. p. 20.

10
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ti. Obyek yang hendak diteliti, yaitu naskah 1lakon TUK
karya Bambang Widoyo SP. Berdasarkan variabel vyang ada
maka teknik penelitian dilakukan melalui beberapa tahap :
a. Tahap pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka
serta wawancara dengan penulis naskah lakon TUK, Jjuga
adanya dokumentasi rekaman video pentas lakon TUK di
Taman Budaya Surakart; tanggal 18 dan 19 Desember 198%9.
b. Tahap analisis data

Data dianalisis dengan menggunakan metode
struktural, yaitu menganalisis secara struktur sebagai
unsur yang saling berkait yasff membangun naskah itu. Dleh
karena itu data yang dipakai adakah daka kualitatif, maka
analisis juga menggunakan aetndekualitatif atau non-—

statistik yaitu metode analisis/ \iisis

&. Sistematika Penyajian

Bab 1 merupakan pendabdluan yang membicarakan
masalah ruang lingkup permasalahan, pokok masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penyajian.

Bab 11 mengemukakan Bambang Widoyo SP dan
karyanya. Menguraikan tentang Bambang Widoyo SP. sosok
manusia Jawa : Di tengah pergeseran antara tradisi dan
modern, lakon Jawa sebagai pilihan dan sinopsis lakon
TUK.

Bab 111 merupakan analisis bentuk dan struktur

lakon TUK vyang mencakup masalah : tema, tokoh, latar,
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nt dan pusat pengisahan.

. Bab 1V merupakan analisis konsep pfnyutradlraan
mencakup masalah TUK dan metode pemerannya serta
erja sama penata artistik. Akhirnya sampailah pada :

Bab V sebagai penutup yang memberikan kesimpulan

serta saran-saran.
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